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RINGKASAN

Sosialisasi Waspada Sexual Grooming Kepada Pengunjung Festival Ekonomi Syariah
Kalimantan Tengah. Kegiatan ini merupakan suatu langkah mencegah tindakan sexual
grooming pada anak dan remaja. Grooming dapat dilakukan baik secara online maupun secara
langsung, oleh orang asing atau seseorang yang dikenal. Hal ini melibatkan pelaku yang
membangun hubungan dengan seorang anak, dan terkadang dengan keluarga besarnya,
mendapatkan kepercayaan mereka dan posisi berkuasa atas anak tersebut, sebagai persiapan
untuk pelecehan. Proses dandan dapat berlangsung dalam hitungan menit, dalam satu
percakapan, atau dalam jangka waktu yang lama, dalam beberapa kasus, bertahun-tahun.
Sexual Grooming mengacu pada perawatan di mana pelaku bertujuan untuk melakukan
pelecehan seksual terhadap anak. Tujuan dari Sexual Grooming adalah untuk melecehkan atau
mengeksploitasi dalam dua cara: a) Pelecehan seksual online. Anak-anak dan remaja ditipu
atau dipaksa melakukan aktivitas seksual melalui chat, video, atau foto; dan b) Pertemuan fisik.
Membujuk anak-anak dan remaja untuk bertemu langsung dengan mereka untuk melakukan
pelecehan terhadap mereka. Grooming juga digunakan oleh pelaku dengan tujuan untuk
melakukan bentuk pelecehan lainnya, seperti eksploitasi kriminal atau perdagangan anak.
Dalam semua kasus dandanan, hal tersebut bukanlah kesalahan anak atau remaja. Luaran wajib
pada PKM ini adalah laporan akhir kegiatan.



KEGIATAN PELATIHAN

A. Analisis Situasi

Sifat kompleks dari taktik yang digunakan oleh pelaku kejahatan seksual terhadap
anak dalam upaya mereka melakukan pelecehan seksual anak-anak semakin terlihat jelas
dalam laporan orang-orang yang terkena dampak perilaku predator. Sexual grooming
merupakan isu penting yang terlihat jelas di masyarakat, namun jumlahnya masih sedikit
pemahaman tentang fenomena ini. Hal ini tercermin dalam permasalahan yang berkaitan
dengan definisi, yang akan dibahas selain evolusi istilah "grooming"”. Ulasan ini akan
pertimbangkan apakah teori etiologi pelecehan seksual terhadap anak yang ada saat ini
dapat menjelaskan “seksual”. perilaku grooming, dan selanjutnya menentukan
pengetahuan apa yang telah dimiliki tentang fenomena sexual grooming. Berdasarkan
temuan tersebut, muncul definisi baru disajikan dan pertimbangan diberikan tentang
bagaimana pengetahuan terkini tentang perawatan seksual berhubungan model proses
pelanggaran seksual.

Para ahli belum mencapai kesepakatan mengenai definisi sexual grooming pada
anak (Gillespie, 2004). Literatur sebelumnya telah memberikan tiga definisi spesifik
tentang grooming. Kekuatan dan kelemahan definisi ini dibahas di bawah ini. Pertama,
O’Connell mendefinisikan sexual grooming sebaga suatu tindakan yang dilakukan oleh
tersangka pedofil, yang memberikan alasan yang masuk akal orang tersebut menimbulkan
kekhawatiran bahwa setiap pertemuan dengan seorang anak yang timbul dari tindakan
tersebut akan terjadi untuk tujuan yang melanggar hukum. (O'Connell, 2003). Howitt
menyatakan Grooming... adalah langkah-langkah yang diambil oleh para pedofil untuk
“menjebak” korbannya dan masuk ke dalamnya kadang-kadang dianalogikan dengan
pacaran orang dewasa. (Howitt, 1995).

Sexual grooming telah menjadi identik dengan CSA dalam beberapa waktu dekade
terakhir (McAlinden, 2013). Tujuan dari grooming adalah untuk mendapatkan kerjasama
awal dari korban, mengurangi kemungkinan penemuan, dan meningkatkan kemungkinan
kontak seksual di masa depan (Lanning & Dietz, 2014). Perilaku sebelum melakukan
pelanggaran ini dianggap sebagai proses yang disengaja dan sangat kompleks dan
bernuansa, dengan perilaku yang sering kali mencerminkan interaksi normal orang
dewasa/anak-anak (Knoll, 2010; McAlinden, 2013). Oleh karena itu, sulit untuk
menetapkan tingkat prevalensi yang mewakili jumlah pelaku pelecehan seksual terhadap
anak yang bekerja taktik sexual grooming dalam proses penyerangan. Dari sedikit



penelitian yang mengatasi pertanyaan ini, diperkirakan antara 30 hingga 45% pelaku
pelecehan seksual terhadap anak merawat korbannya (Groth & Birnbaum, 1978).

Sexual grooming dapat mencakup berbagai perilaku yang mungkin berbeda berdasarkan
karakteristik pelaku (misalnya, usia pelaku) dan korban (misalnya, usia atau jenis kelamin
korban), serta faktor kontekstual (misalnya, “efektivitas” taktik perawatan, hubungan
pelaku dengan korban, faktor budaya; Kaufman dkk., 2006). Khususnya, sexual grooming
dapat dilakukan baik secara langsung maupun online. Proses perawatan online dan offline
mungkin berbeda cara yang penting, karena ada beberapa perilaku yang tidak mungkin
dilakukan secara online (Elliott, 2017)

. Permasalahan
Pengetahuan orang tua dan anak mengenai sexual grooming sangat minim.
Terutama orang tua tidak dapat mengidentifikasi bahwa anak-anak mengalami sexual
grooming. Bagi korban tidak dapat melindungi dirinya dari bujuk rayu pelaku dikarenakan

kurangnya perlindungan diri.

. Solusi Permasalahan
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi orang tua dan anak tersebut, dosen
program studi Bimbingan dan Konseling Universitas Muhammadiyah Palangkaraya
mengadakan Sosialisasi Waspada Sexual Grooming Kepada Pengunjung Festival

Ekonomi Syariah Kalimantan Tengah.

. Metode Pelaksanaan
Metode yang digunakan untuk meningkatkan pemahaman tentang bahaya sexual
grooming, dosen Bimbingan dan Konseling UMPR melaksanakan sosialisasi dengan tema
” Sosialisasi Waspada Sexual Grooming Kepada Pengunjung Festival Ekonomi Syariah

Kalimantan Tengah”

. Hasil dan Pembahasan
Hasil
Kegiatan dilaksanakan di halaman masjid Raya Darusalam Kota Palangkaraya
bertepatan dengan kegiatan Festival Ekonomi Syariah Kalimantan Tengah yang

diselenggarakan oleh Bank Indonesia. Dosen yang terlibat menyampaikan sosialisasi adalah



Karyanti, M.Pd., Dina Fariza Tryani Syarif, M.Psi.,Psikolog dan Dr. M. Fatchurahman
M.Pd,. M.Psi, sebagai perancang kegiatan
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Model Sexual Grooming dapat digambarkan menjadi tiga model kontemporer dari
proses perawatan yang berkaitan dengan hal tersebut proses pelanggaran seksual. Diakui
banyak sekali modelnya dari proses pelanggaran seksual yang lebih besar dan modus
pelaku operandinya mencakup pembahasan proses persiapan, tapi ini analisis awal akan
fokus pada model-model yang dimaksudkan untuk secara khusus menggambarkan proses
grooming. Teori Olson et al. tentang komunikasi yang memikat. Olsonet al., (2007)
mengembangkan teori komunikasi memikat predator seksual anak yang bertujuan untuk
menekankan proses komunikatif yang terlibat dalam pelecehan seksual terhadap anak.
Olson et al., memisahkan empat faktor yang diurutkan selama periode waktu tertentu: (1)
memperoleh akses, faktor penyebab yang memprediksi tindakan; (2) siklus jebakan, faktor
tindakan; (3) tanggapan komunikatif terhadap tindakan seksual, faktor intervensi; dan (4)
pelecehan seksual yang berkelanjutan, faktor dampaknya.

Masing-masing faktor ini secara tidak langsung dipengaruhi oleh lingkungan
kontekstual: waktu, budaya, dan isu-isu seputar kekuasaan dan kendali. Faktor Tindakan

ini pada intinya adalah fenomena "perkembangan kepercayaan yang menipu,” yang



digambarkan sebagai fenomena yang memungkinkan tokoh protagonis merawat,
mengisolasi, dan mendekati anak. Olson et al., mendefinisikan grooming sebagai "strategi
komunikasi halus yang pelaku pelecehan seksual terhadap anak-anak menggunakannya
untuk mempersiapkan calon korbannya menerima kontak seksual”. Keberhasilan tersebut

pendekatannya bergantung pada strategi yang digunakan dan responsnyadari korban.

F. Kesimpulan dan Rekomendasi
Memahami sexual grooming bermanfaat bagi orang tua dan anak agar tidak menjadi
korban. Pengetahuan tentang tahapan dan perilaku yang terkait dengan sexual grooming
dapat membantu dalam penyelidikan penegakan hukum terhadap pelaku kekerasan seksual
anak. Di sekarang, seharusnya literatur empiris sexual grooming berkembang,

informasinya dapat digunakan pencegahan sexual grooming.
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